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Abstract 

The purpose of this research was to know and to analyze competency of knowledge worker (K-Worker). This research used 

human resource management and organizational behavior approaches. The kind of research were descriptive and explanatory 

survey which used crosssection data. The data would be obtained by spreading questionnaires and direct interview to 305 

respondents. The research samples are the employees at information system division at celluler telecommunication operator 

companies in Indonesia, that we called by knowledge worker (K-Worker).  

 

Keywords: knowledge worker, competency, cognitive competencies, emotional intelligence competencies, and social intelligence 

competencies 

 

Pendahuluan 

Peradaban manusia modern di dunia saat ini tak terelakkan lagi bertumpu pada dua penemuan teknologi yang sangat 

berpengaruh, yaitu internet dan telepon seluler. Sejak ditemukan, kedua teknologi ini telah menjadi andalan dalam berkomunikasi, 

berbisnis, dan kegiatan lainnya. Saat ini, kedua teknologi ini menyatu dalam smartphone (telepon pintar) dan perangkat gadget 

lainnya. Dan perusahaan-perusahaan operator telekomunikasi seluler di banyak negara, telah memposisikan diri sebagai pemain 

utama di industri milyaran dolar ini. 

Di Indonesia, perusahaan operator telekomunikasi seluler mengalami perkembangan yang pesat pasca dikeluarkannya 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 36 Tahun 1999 dan peraturan pemerintah tahun 2002. Landasan hukum ini telah membuka 

lebar pasar telekomunikasi bagi perusahaan operator pendatang baru sehingga menjadi titik awal dalam liberalisasi industri 

telekomunikasi seluler di Indonesia.  

Menurut Asosiasi Telekomunikasi Seluler Indonesia (ATSI), hingga saat ini industri telekomunikasi di Indonesia masih 

berpotensial karena penetrasi pasarnya masih rendah. Namun demikian, Indonesia memiliki angka pelanggan yang besar. Besarnya 

angka pelanggan ini disebabkan pelanggan memakai lebih dari satu kartu seluler, baik kartu GSM atau CDMA. Berdasarkan 

perkiraan, jumlah pelanggan seluler masih didominasi pelanggan GSM, yaitu sebesar 95 persen. Tercatat hingga akhir tahun 2011, 

total jumlah pelanggan telekomunikasi seluler telah mencapai 240 juta pelanggan. Ini berarti jika dihitung dari persentase, Indonesia 

memiliki penetrasi seluler 110 persen. 

Berdasarkan hasil riset Wireless Intelligent, jumlah tersebut lebih tinggi  dibandingkan dengan China yang hanya 

mencapai 70 persen. Meski persentasenya lebih kecil dari Indonesia, namun jumlah pelanggan di China lebih besar secara kuantitatif. 

Jumlah 70 persennya saja mencapai 700 juta pelanggan. Namun demikian, penetrasi pelanggan seluler China masih lebih rendah bila 

dibandingkan dengan India dan Jepang, yang masing-masing penetrasinya 80 persen dan 99 persen. Penetrasi pelanggan terbesar 

dicatatkan oleh Malaysia dengan tingkat penetrasi 133 persen, lalu disusul Belanda 117 persen, Thailand 116 persen, dan Filipina 

dengan 113 persen. 

Untuk meraih keunggulan dalam layanan telekomunikasi seluler, perusahaan semestinya didukung oleh sumberdaya 

yang handal, diantaranya sumberdaya manusia. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan pendekatan Manajemen Sumberdaya 

Manusia untuk melihat betapa pentingnya faktor manusia (karyawan) bagi keberlanjutan sebuah perusahaan operator telekomunikasi 

seluler. 

Salah satu bagian yang penting dalam perusahaan operator telekomunikasi seluler adalah divisi teknologi informasi dan 

komunikasi. Divisi ini secara langsung bersentuhan dengan perkembangan teknologi, sehingga perhatian akan proses pembelajaran 

para karyawan dalam rangka meningkatkan kompetensi mereka mendapat perhatian serius. Merekalah yang dalam terminologi ilmu 

manajemen sumberdaya manusia disebut dengan knowledge worker  (pekerja pengetahuan) yang biasa disingkat k-worker. 

Shukla & Sethi (2004) menyatakan bahwa karyawan yang bekerja pada divisi atau bagian yang berkaitan dengan sistem 

informasi atau teknologi informasi dan komunikasi pada sebuah perusahaan disebut knowledge worker (k-worker). Para pekerja ini 

merupakan aset yang sangat berharga bagi perusahaan karena mereka merupakan key person bagi kelangsungan bisnis perusahaan. 

Oleh karena itu, perusahaan telekomunikasi seluler di Indonesia sudah semestinya memperhatikan secara serius eksistensi dari para 

pekerja pengetahuan ini agar dapat mengadaptasi teknologi informasi dan komunikasi yang bergerak dengan sangat cepat.  

 

 

Permasalahan 

Fakta dilapangan menunjukkan bahwa perusahaan operator telekomunikasi seluler di Indonesia belum optimal 

meningkatkan kehandalan dari jasa yang ditawarkan, hal ini diindikasikan pada layanan internet yang masih lambat dan sering tidak 

berfungsi sebagaimana mestinya. Disamping itu, untuk layanan SMS ke nomor operator yang berbeda, ditemukan adanya kesulitan 

dalam proses pengiriman pesan, sehingga para pelanggan harus berulang-ulang mengirim pesan. Padahal, Menurut Nguyen, Nha and 

Gaston LeBlance (1998:53), kualitas jasa mempunyai hubungan yang erat dengan kepuasan konsumen. 

Berdasarkan penelitian awal melalui pengamatan dan wawancara dengan para knowledge worker di divisi teknologi 

informasi dan komunikasi pada perusahaan-perusahaan operator telekomunikasi seluler di Indonesia, ditemukan bahwa dalam 

menjalankan pekerjaannya, para knowledge worker ini cenderung tidak dapat memaksimalkan kemampuan pengetahuan yang 

dimilikinya. Hal ini dikarenakan tugas dan fungsi yang dijalankan sangat monoton dan bersifat rutinitas. 

Pengamatan dan wawancara sebagai riset awal pada perusahaan operator telekomunikasi seluler di Indonesia juga 

mengindikasikan adanya kompetensi sosial yang rendah. Penekanan pada spesialisasi menghantarkan para knowledge worker 

menekankan pada pelaksanaan tugas yang diembankan padanya semata. Tidak ada keinginan yang kuat untuk berpartisipasi dalam 

menyelesaikan tugas teman sejawat. Disamping itu ditemukan pula fakta bahwa kondisi emosional para pekerja pengetahuan ini 

kurang stabil. Mereka mudah tersinggung apabila ada tugas yang dibebankan tidak dihargai sepantasnya. Faktor merasa berharga 
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dan mampu dalam mengerjakan tugas diduga menjadi penyebab utama rendahnya kompetensi emosional dari para knowledge 

worker ini. 

Yildirim (2007) mengemukakan, para pekerja teknologi informasi (IT employees) cenderung mempunyai kompetensi 

sosial yang rendah. Kebiasaan ditempat kerja yang mengandalkan pada spesialisasi membuat mereka hanya memfokuskan pada 

pekerjaan yang dibebankan pada mereka dan hanya sedikit yang peduli terhadap pekerjaan rekan kerja mereka. Mereka juga 

mempunyai kompetensi emosional yang rendah. Mereka mudah panik apabila ada ada tekanan dari pihak lain dan mudah mengambil 

keputusan untuk berpindah ke perusahaan lain apabila dirasakan perusahaannya telah melakukan penekanan terhadap dirinya. 

Penguasaan teknologi disinyalir menjadi penyebab mereka mudah tersinggung dan merasa berharga. 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian dan permasalahan yang mengungkapkan berbagai fenomena yang 

berkaitan dengan kompetensi kognitif (cognitive competencies), kompetensi kecerdasan emosional (emotional intelligence 

competencies), dan kompetensi kecerdasan sosial (social intelligence competencies) k-worker pada perusahaan operator 

telekomunikasi seluler di Indonesia, maka  dibuat rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kompetensi kognitif (cognitive competencies) k-worker pada perusahaan operator telekomunikasi seluler di 

Indonesia. 

2. Bagaimana kompetensi kecerdasan emosional (emotional intelligence competencies) k-worker pada perusahaan operator 

telekomunikasi seluler di Indonesia. 

3. Bagaimana kompetensi kecerdasan sosial (social intelligence competencies) k-worker pada perusahaan operator telekomunikasi 

seluler di Indonesia. 

 

Logical Framework 

Konsep-konsep mengenai variabel kompetensi dipaparkan dan dikaji untuk memberikan pemahaman yang komprehensif 

mengenai kompetensi dan dimensi-dimensinya. Hal ini dimaksud untuk memberikan gambaran konseptual yang jelas mengenai 

kompetensi dan dimensi-dimensinya tersebut. 

Pengertian kompetensi dalam penelitian ini mengacu pada definisi kompetensi yang dikemukakan oleh Boyatzis (2008-

B:93) yang menyatakan bahwa kompetensi merupakan karakteristik-karakteristik dasar seseorang yang menuntun atau menyebabkan 

keefektifan dan kinerja yang menonjol. Justifikasi penggunaan konsep Boyatzis ini dengan pertimbangan bahwa para karyawan yang 

memiliki kompetensi tidak akan menghasilkan perilaku yang berorientasi pada pelanggan yang optimal jika pekerja tidak diberikan 

kebebasan, keleluasaan, dan kemandirian dalam mengendalikan pekerjaannya, baik yang mencakup keputusan inti yang berkenaan 

dengan pekerjaan, kerangka waktu, maupun isi yang berhubungan dengan substansi keputusan.  

Penentuan dimensi-dimensi kompetensi mengacu pada pendapat Boyatzis (2008-A:7) yang merangkum beberapa 

pendapat dari berbagai literatur sebelumnya mengenai kompetensi, seperti: Bray et al. (1974); Boyatzis  (1982); Kotter (1982); 

Luthans et. al. (1988); Howard and Bray (1988); Campbell, et al. (1970); Spencer and Spencer (1993); Goleman (1998); dan 

Goleman, et al. (2002), yang mengelompokkanan kompetensi menjadi tiga dimensi, yaitu: 1) kompetensi kognitif (cognitive 

competencies); 2) kompetensi kecerdasan emosional (emotional intelligence competencies);  dan 3) kompetensi kecerdasan sosial 

(social intelligence competencies). Dimensi-dimensi ini dirasakan sangat rasional dalam menganalisis kompetensi para pekerja 

pengetahuan pada divivi teknologi informasi dan komunikasi pada perusahaan-perusahaan operator telekomunikasi seluler.  

Dimensi pertama adalah kompetensi kognitif yang didefinisikan sebagai suatu kemampuan untuk berfikir dan 

menganalisis informasi dan situasi yang menuntun  atau menyebabkan timbulnya keefektifan atau kinerja yang superior (Boyatzis, 

2008). Dimensi kedua adalah kompetensi kecerdasan emosional. Dimensi ini didefinisikan sebagai suatu kemampuan untuk 

mengenali, memahami, dan menggunakan informasi emosional mengenai diri sendiri yang menuntun atau menyebabkan keefektifan 

atau kinerja yang superior. Dan dimensi ketiga adalah kompetensi kecerdasan sosial. Dimensi ini didefinisikan sebagai kemampuan 

untuk mengenali, memahami, dan menggunakan informasi emosional mengenai orang lain yang menuntun atau menyebabkan 

keefektifan atau kinerja yang superior.  

 

Metode Penelitian 

1.  Metode yang digunakan 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif karena  bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai variabel 

kompetensi knowledge worker pada perusahaan operator telekomunikasi seluler di Indonesia. Pengujian statistik yang dilakukan 

menggunakan pengujian dengan melihat hasil pengukuran yang diperoleh melalui data mentah. Oleh karena itu pengujian mengenai 

variabel kompetensi dan dimensi-dimensinya dilakukan dengan menggunakan Distribusi Frekuensi.  

 

2. Sampel Penelitian  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan bagian teknologi informasi dan komunikasi pada 5 (lima) 

perusahaan telekomunikasi seluler tersebut di Indonesia. Dari populasi penelitian tersebut ditentukan sampel penelitian.  

Menurut Hair et.all., proporsi sebanyak 5 dikalikan dengan jumlah indikator dalam penelitian, sehingga didapat nilai 

pengali proporsi sebagai berikut: 5 x 61 indikator = 305. Distribusi sampel berdasarkan perhitungan proporsional pada 5 (lima) 

perusahaan operator telekomunikasi seluler di Indonesia. Total sampel yang digunakan untuk karyawan pada perusahaan operator 

telepon seluler tersebut adalah 88 + 46 + 76 + 37 + 31 + 27 = 305 sampel. 

 

3. Rancangan Analisis  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif untuk memberikan gambaran secara umum berdasarkan penilaian 

responden terhadap kompetensi knowledge worker (k-worker) pada perusahaan operator telekomunikasi seluler di Indonesia. Metode 

deskriptif yang juga disebut metode pendahuluan bertujuan untuk mengetahui karakteristik variabel kompetensi dalam sampel yang 

terpilih.  

Metode deskriptif dilakukan dengan menyusun tabel distribusi frekuensi untuk mengetahui apakah tingkat perolehan 

nilai (skor) variabel penelitian masuk dalam katagori sangat baik, baik, cukup baik, tidak baik dan sangat tidak baik.  Tujuannya 

adalah agar dapat menjelaskan gambaran persepsi responden terhadap variabel penelitian berdasarkan bobot persentase jawaban 

responden.  
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Analisis dilakukan melalui pengolahan data-data yang diperoleh dari hasil pengisian kuesioner oleh responden. Nilai 

pada masing-masing jawaban telah ditetapkan dalam kuisioner penelitian, yaitu dengan menggunakan skala Likert 5 point. Adapun 

data yang diperoleh melalui skala Likert berupa data ordinal.   

Results 

Hasil penelitian akan dikelompokkan dan dianalisis berdasarkan dimensi-dimensi kompetensi yaitu kompetensi kognitif, 

kompetensi kecerdasan emosional, dan kompetensi kecerdasan sosial. 

 

1.  Distribusi Tanggapan Responden Mengenai Kompetensi Kognitif (Cognitive Competencies) K-Worker pada Perusahaan 

Operator Telekomunikasi Seluler di Indonesia 

 

Tabel 3 

Distribusi Tanggapan Responden Mengenai Kompetensi Kognitif 

 

 

No 

 

Indikator 

Tanggapan Responden 

SS S RR TS STS 

F % F % F % F % F % 

1 Tingkat kemampuan 

pekerja pengetahuan 

untuk dengan cepat 

dan secara aktif 

melakukan tindakan-

tindakan yang 

ditujukan untuk 

memuaskan 

pelanggan   

220 72.1 39 12.8 30 9.8 13 4.3 3 1.0 

2 Tingkat keingintahuan 

pekerja pengetahuan 

atas hal-hal baru 

dalam mengevaluasi, 

menyeleksi dan 

melaksanakan 

berbagai metode atau 

strategi agar kinerja 

dapat ditingkatkan 

220 72.1 35 11.5 40 13.1 4 1.3 6 2.0 

3 Tingkat mengenai 

kepedulian pekerja 

pengetahuan untuk 

meningkatkan kualitas 

keputusan dan 

tindakan berdasarkan 

informasi yang handal 

dan akurat 

249 81.6 29 9.5 22 7.2 3 1.0 2 0.7 

4 Tingkat kemampuan 

pekerja pengetahuan 

untuk memahami 

situasi dengan 

mengelaborasi 

permasalahan dan 

menganalisisnya 

secara logis 

 

146 47.9 120 39.3 33 10.8 3 1.0 3 1.0 

5 Tingkat kemampuan 

pekerja pengetahuan 

dalam memahami 

akar pola keterkaitan 

komponen masalah 

yang bersifat abstrak 

secara sistematis 

 

226 74.1 54 17.7 19 6.2 3 1.0 3 1.0 

6 Tingkat Kemampuan 

Pekerja Pengetahuan 

dalam Menyelesaikan 

Pekerjaan, 

Memperbaiki  dan 

Mengembangkan Diri 

15 4.9 256 83.9 22 7.2 9 3.0 3 1.0 

7 Tingkat kemampuan 

pekerja pengetahuan 

10 3.3 260 85.2 20 6.6 12 3.9 3 1.0 
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untuk menyampaikan 

gagasan secara lisan 

dan tulisan dalam 

rapat atau diskusi agar 

terbentuk kesamaan 

persepsi 

 

8 Tingkat kemampuan 

pekerja pengetahuan 

untuk menyampaikan 

pokok-pokok pikiran 

pada pertemuan 

formal atau informal 

dengan menggunakan 

media narasi 

 

13 4.3 40 13.1 234 76.7 18 5.9 0 0.0 

 

Berdasarkan Tabel 3 pada jawaban no. 1 menunjukkan sebahagian besar responden menilai k-worker telah memiliki 

kemampuan dalam menetapkan rencana yang sistematik dan memastikan pencapaian tujuan berdasarkan data atau informasi yang 

akurat.  Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Örtenblad (2004) yang menyatakan bahwa karyawan  harus dapat 

menetapkan rencana yang sistematik dan memastikan pencapaian tujuan berdasarkan data atau informasi yang akurat.  

Berdasarkan Tabel 3 pada jawaban no. 2 menunjukkan sebahagian besar responden menilai para k-worker pada 

perusahaan operator telekomunikasi seluler di Indonesia memiliki tingkat keingintahuan atas hal-hal baru dalam mengevaluasi, 

menyeleksi dan melaksanakan berbagai metode atau strategi agar kinerja dapat ditingkatkan. Hal ini mengindikasikan indikator dari 

dimensi kompetensi kognitif pada perusahaan telah dilakukan dengan sangat baik.  

Berdasarkan Tabel 3 pada jawaban no. 3 memperlihatkan sebahagian besar responden menilai k-worker telah memiliki 

tingkat kepedulian untuk meningkatkan kualitas keputusan dan tindakan berdasarkan informasi yang handal dan akurat. Hal ini 

sesuai dengan yang dikemukakan oleh Spencer & Spencer (1993), Nahapiet & Ghoshal (1998), Zohar and Marshall (2000), dan 

Boyatzis (2008) yang mengemukakan bahwa kompetensi kognitif atau kompetensi intelektual adalah kemampuan untuk 

meningkatkan kualitas keputusan dan tindakan berdasarkan informasi yang handal dan akurat.  

Berdasarkan Tabel 3 pada jawaban no. 4  menunjukkan sebahagian besar responden menilai para k-worker telah 

mempunyai kemampuan untuk memahami situasi dengan mengelaborasi permasalahan dan menganalisisnya secara logis. Hal ini 

sesuai dengan yang dikemukakan oleh Murray and Kent (2007), O’Neill. & Monica (2007) dan  Shukla & Sethi (2004) yang 

menyatakan bahwa para k-worker bahwa para mempunyai kemampuan logis yang tinggi dalam menyelesaikan pekerjaan yang telah 

ditugaskan kepadanya.  

Berdasarkan Tabel 3 pada jawaban no. 5 menunjukkan sebahagian besar responden menilai para k-worker pada 

perusahaan operator telekomunikasi seluler di Indonesia telah memiliki kemampuan dalam memahami akar pola keterkaitan 

komponen masalah yang bersifat abstrak secara sistematis dan ini mengindikasikan indikator dari dimensi kompetensi kognitif pada 

perusahaan telah terlaksana dengan sangat baik. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Boyatzis (2008) bahwa kemampuan 

kognitif karyawan dapat tercermin dari adanya kemampuan memahami akar pola keterkaitan komponen masalah yang bersifat 

abstrak secara sistematis.  

Berdasarkan Tabel 3 pada jawaban no. 6 menunjukkan sebahagian besar responden menilai para k-worker perusahaan 

operator telekomunikasi seluler di Indonesia telah memiliki kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan, memperbaiki dan 

mengembangkan diri. Fakta ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Murray and Kent (2007), O’Neill. & Monica (2007) dan  

Shukla & Sethi (2004) bahwa dengan kemampuan otonomi yang dimiliki maka berdampak positif bagi k-worker sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan, memperbaiki dan mengembangkan diri.  Oleh karena itu indikator dari 

dimensi kompetensi kognitif telah terlaksana dengan sangat baik.  

Pada Tabel 3 jawaban no. 7 menunjukkan sebahagian besar responden menilai indikator dari dimensi kompetensi 

kognitif berkaitan dengan kemampuan para k-worker dalam menyampaikan gagasan secara lisan dan tulisan dalam rapat atau diskusi 

agar terbentuk kesamaan persepsi telah terlaksana dengan sangat baik.  Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Murray and 

Kent (2007), O’Neill. & Monica (2007) dan  Shukla & Sethi (2004) bahwa dengan kemampuan otonomi yang dimiliki para k-worker 

maka berdampak positif bagi pekerja pengetahuan itu sendiri sehingga dapat memiliki berbagai kemampuan yang berkaitan denga 

bidang kerja yang diembannya. 

Berdasarkan Tabel 3 pada jawaban no. 8 menunjukkan sebahagian besar responden menilai para k-worker telah memiliki 

kemampuan dalam menyampaikan pokok-pokok pikiran pada pertemuan formal atau informal dengan menggunakan media narasi. 

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Murray and Kent (2007), O’Neill. & Monica (2007) dan  Shukla & Sethi (2004) 

bahwa dengan kemampuan otonomi yang dimiliki para k-worker menyebabkan mereka dapat menyampaikan pikiran-pikiran, ide dan 

gagasan berkaitan dengan peningkatan kinerja karyawan dan perusahaan.  
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2. Distribusi Tanggapan Responden Mengenai Kompetensi Kecerdasan Emosional (Emotional Intelligence Competencies) K-

Worker pada Perusahaan Operator Telekomunikasi Seluler di Indonesia 

 

Tabel 4 

Distribusi Tanggapan Responden Mengenai Kompetensi Kecerdasan Emosional 

 

 

No 

 

Indikator 

Tanggapan Responden 

SS S RR TS STS 

F % F % F % F % F % 

1 Tingkat kemampuan 

pekerja pengetahuan 

untuk memahami, 

mendengarkan, 

menanggapi kelebihan 

dan keterbatasan 

pemikiran dan 

perasaan orang lain 

0 0.0 49 16.1 238 78.0 18 5.9 0 0.0 

2 Tingkat kepedulian 

pekerja pengetahuan 

untuk membantu dan 

melayani pengguna 

jasa internal dan 

eksternal 

35 11.5 255 83.6 3 1.0 7 2.3 5 1.6 

3 Tingkat kemampuan 

pekerja pengetahuan 

untuk mengendalikan 

prestasi dan emosi 

pada saat menghadapi 

tekanan sehingga 

tidak melakukan 

tindakan negatif 

 

0 0.0 21 6.9 274 89.8 10 3.3 0 0.0 

4 Tingkat keyakinan 

pekerja pengetahuan 

untuk menunjukkan 

citra diri, keahlian dan 

kemampuan dengan 

pertimbangan positif 

0 0.0 47 15.4 227 74.4 31 10.2 0 0.0 

5 Tingkat kemampuan 

pekerja pengetahuan 

untuk menyesuaikan 

diri dan bekerja secara 

efektif pada berbagai 

situasi 

0 0.0 25 8.2 246 80.7 34 11.1 0 0.0 

6 Tingkat kemampuan 

pekerja pengetahuan 

untuk meningkatkan 

diri terhadap visi dan 

misi perusahaan serta 

memahami kaitan 

antara tanggung 

jawab pekerjaan 

dengan tujuan 

perusahaan 

 

45 14.8 198 64.9 20 6.6 39 12.8 3 1.0 

 

Pada Tabel 4 jawaban 1 menunjukkan bahwa kemampuan k-worker untuk memahami, mendengarkan, menanggapi 

kelebihan dan keterbatasan pemikiran dan perasaan orang lain perusahaan operator telekomunikasi seluler di Indonesia belum 

sepenuhnya berjalan dengan baik. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Yildirim (2007) bahwa para pekerja teknologi 

informasi (IT employees) cenderung mempunyai kompetensi emosional yang rendah.  

Pada Tabel 4 jawaban 2 menunjukkan para k-worker turut membantu dan melayani pengguna jasa internal dan eksternal. 

Berbeda dengan apa yang dikemukakan Yildirim (2007) bahwa para pekerja teknologi informasi (IT employees) cenderung 

mempunyai kompetensi emosional yang rendah. Namun apabila berkaitan dengan pekerjaan maka para k-worker akan mampu 

berinteraksi dengan lingkungan internal dan eksternal dengan sangat baik. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Murray 

and Kent (2007) dan O’Neill. & Monica (2007) yang menyatakan dengan kemampuan, skill dan pengetahuan yang dimiliki para k-

worker dapat membuat mereka melaksanakan pekerjaannnya dengan sebaik-baiknya. 
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Berdasarkan Tabel 4 jawaban 3 menunjukkan bahwa k-worker telah dapat mengendalikan prestasi dan emosi pada saat 

menghadapi tekanan sehingga tidak melakukan tindakan negatif. Rendahnya yang menyetujui dan banyaknya responden yang 

menyatakan cukup mengindikasikan masih perlu ditingkatkan lagi kecerdasan emosional karyawan. Hal ini dikarenakan sebagaimana 

yang dikemukakan oleh Yildirim (2007) bahwa para pekerja teknologi informasi cenderung memiliki kecerdasan emosional yang 

rendah.  

Pada Tabel 4 jawaban 4 menunjukkan sebahagian besar responden menyatakan ragu-ragu bahwa k-worker memiliki 

keyakinan dalam menunjukkan citra diri, keahlian dan kemampuan dengan pertimbangan positif. Fakta ini menunjukkan belum 

optimalnya keyakinan para k-worker. Selanjutnya, rendahnya yang menjawab setuju dikarenakan para pekerja pengetahuan 

cenderung berorientasi pada penyelesaian pekerjaan dengan sebaik-baiknya dan bukan malah bekerja untuk meningkatkan citra diri.  

Disinilah letak keunikkan para k-worker, berbeda dengan karyawan biasa yang bekerja dengan pengharapan peningkatan 

citra diri. Para  k-worker bekerja dengan kemampuan terbaiknya dan orientasinya hanya pada kompensasi semata yang biasanya lebih 

besar daripada para karyawan biasa. 

Pada Tabel 4 jawaban 5 menunjukkan indikator dari dimensi kompetensi emosional ini berjalan dengan baik. Walaupun 

demikian, besarnya responden yang menjawab cukup mengindikasikan bahwa perusahaan harus bekerja lebih keras lagi dalam 

rangka meningkatkan kemampuan k-worker dalam menyesuaikan diri dan bekerja secara efektif pada berbagai situasi.  

Pada Tabel 4 jawaban 6 menunjukkan indikator dari dimensi kompetensi emosional mengenai kemampuan k-worker 

dalam meningkatkan diri terhadap visi dan misi perusahaan pada perusahaan operator telekomunikasi seluler di Indonesia telah 

berjalan dengan baik. Hal ini ditandai dengan banyaknya responden yang menjawab setuju. 

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Murray and Kent (2007), O’Neill. & Monica (2007) dan  Shukla & Sethi 

(2004) bahwa para k-worker mempunyai skill, kemampuan dan kemampuan yang dapat dikembangkan sehingga sejalan dengan visi 

dan misi perusahaan. Namun demikian, besarnya tanggapan responden responden yang menjawab cukup mengindikasikan 

kemampuan k-worker dalam meningkatkan diri terhadap visi dan misi perusahaan pada perusahaan masih belum optimal dan harus 

segera ditingkatkan. 

 

3. Distribusi Tanggapan Responden Mengenai Kompetensi Kecerdasan Sosial (Social Intelligence Competencies) K-Worker 

pada Perusahaan Operator Telekomunikasi Seluler di Indonesia 

 

Tabel 5 

Distribusi Tanggapan Responden Mengenai Kompetensi Kecerdasan Sosial 

 

No 

 

Indikator 

Tanggapan Responden 

SS S RR TS STS 

F % F % F % F % F % 

1 Tingkat Kemampuan 

Pekerja Pengetahuan 

untuk Menyakinkan 

dan Mempengaruhi 

Orang Lain agar 

Efektif  dan Terbuka 

Dalam Berbagi 

Pengetahuan, Ide-Ide 

dan Pemikiran 

24 7.9 62 20.3 177 58.0 37 12.1 5 1.6 

2 Tingkat kemampuan 

pekerja pengetahuan 

untuk memahami 

posisi dan kekuasaan  

secara komprehensif 

baik internal maupun 

eksternal perusahaan 

17 5.6 70 23.0 173 56.7 40 13.1 5 1.6 

3 Tingkat kemampuan 

pekerja pengetahuan 

untuk membangun 

dan memelihara 

jaringan kerja sama  

agar tetap akrab dan 

hangat 

13 4.3 55 18.0 183 60.0 48 15.7 6 2.0 

4 Tingkat kemampuan 

pekerja pengetahuan 

untuk meningkatkan 

keahlian bawahan 

atau orang lain 

dengan memberikan 

umpan balik yang 

bersifat khusus 

 

13 4.3 45 14.8 191 62.6 48 15.7 8 2.6 

5 Tingkat kemampuan 

pekerja pengetahuan 

untuk bekerja sama 

0 0.0 252 82.6 32 10.5 18 5.9 3 1.0 
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dengan orang lain 

secara kooperatif  dan 

bermakna dalam suatu 

tim 

6 Tingkat kemampuan 

pekerja pengetahuan 

untuk berperan 

sebagai pemimpin 

kelompok dan 

menjadi teladan bagi 

anggota kelompok 

26 8.5 97 31.8 157 51.5 21 6.9 4 1.3 

 

Berdasarkan Tabel 5 jawaban 1 menunjukkan tingkat kemampuan k-worker untuk menyakinkan dan mempengaruhi 

orang lain agar efektif  dan terbuka dalam berbagi pengetahuan, ide-ide dan pemikiran pada perusahaan operator telekomunikasi 

seluler di Indonesia telah berjalan dengan baik. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Kent (2007) dan O’Neill. & Monica 

(2007) bahwa para k-worker memiliki kemampuan untuk meyakini orang lain atas skill, kemampuan dan pengetahuan yang 

dimilikinya. 

Pada Tabel 5 jawaban 2 menunjukkan tingkat kemampuan k-worker dalam memahami posisi dan kekuasaan secara 

komprehensif baik internal maupun eksternal perusahaan telah berjalan dengan baik. Hal ini ditandai dengan banyaknya responden 

yang menjawab setuju. 

Tabel 5 jawaban 3 menunjukkan tingkat kemampuan k-worker untuk membangun dan memelihara jaringan kerja sama  

agar tetap akrab dan hangat telah berjalan dengan baik. Walaupun demikian, tingginya jawaban responden yang menjawab cukup 

mengindikasikan masih perlunya perusahaan untuk meningkatkan kompetensi sosial para pekerja pengetahuan. 

Tabel 5 jawaban 4 menunjukkan tingkat kemampuan k-worker untuk meningkatkan keahlian bawahan atau orang lain 

dengan memberikan umpan balik yang bersifat khusus pada  perusahaan operator telekomunikasi seluler di Indonesia telah berjalan 

dengan baik. Walaupun demikian, tingginya jawaban responden yang menjawab cukup mengindikasikan masih perlunya perusahaan 

untuk mendorong para pekerja pengetahuan untuk turut berbagi skill, kemampuan dan pengetahuan sehingga para bawahannya dapat 

melakukan pekerjaannya dengan sebaik-baiknya.  

Tabel 5 jawaban 5 menunjukkan indikator dari dimensi kompetensi sosial mengenai tingkat kemampuan k-worker untuk 

bekerja sama dengan orang lain secara kooperatif  dan bermakna dalam suatu tim pada  perusahaan operator telekomunikasi seluler 

di Indonesia telah berjalan dengan sangat meskipun terdapat   responden yang menjawab cukup.  

Tabel 5 jawaban 6 menunjukkan indikator dari dimensi kompetensi sosial mengenai tingkat kemampuan k-worker. Hal 

ini dimaksud agar k-worker berperan sebagai pemimpin kelompok dan menjadi teladan bagi anggota kelompok pada  perusahaan 

operator telekomunikasi seluler di Indonesia telah berjalan dengan baik.  

 

Kesimpulan dan Saran 

1. Kesimpulan 

1) Pada dimensi kompetensi kognitif, kemampuan para knowledge worker (k-worker) dalam menyampaikan pokok-pokok 

pikiran pada pertemuan formal atau informal dengan menggunakan media narasi masih belum optimal.  

2) Pada dimensi kompetensi kecerdasan sosial, kemampuan k-worker untuk memahami, mendengarkan, menanggapi 

kelebihan dan keterbatasan pemikiran dan perasaan orang lain, kemampuan k-worker untuk mengendalikan prestasi dan 

emosi pada saat menghadapi tekanan sehingga tidak melakukan tindakan negatif, keyakinan k-worker untuk menunjukkan 

citra diri, keahlian dan kemampuan dengan pertimbangan positif, kemampuan k-worker untuk menyesuaikan diri dan 

bekerja secara efektif pada berbagai situasi, kesemuanya ini belum optimal.  

3) Pada dimensi kompetensi kecerdasan sosial, kemampuan k-worker untuk menyakinkan dan mempengaruhi orang lain agar 

efektif  dan terbuka dalam berbagi pengetahuan, ide-ide dan pemikiran, kemampuan k-worker untuk memahami posisi dan 

kekuasaan secara komprehensif baik internal maupun eksternal perusahaan, kemampuan k-worker untuk membangun dan 

memelihara jaringan kerja sama agar tetap akrab dan hangat, kemampuan k-worker untuk meningkatkan keahlian bawahan 

atau orang lain dengan memberikan umpan balik yang bersifat khusus, kemampuan k-worker untuk berperan sebagai 

pemimpin kelompok dan menjadi teladan bagi anggota kelompok, masih belum optimal.  

 

2. Saran  

1) Perusahaan harus meningkatkan kompetensi kognitif k-worker berupa peningkatan kemampuan dalam menyampaikan 

pokok-pokok pikiran pada pertemuan formal atau informal dengan menggunakan media narasi. Hal ini dapat ditempuh 

dengan memberikan pelatihan pada k-worker dan memberikan kesempatan terus-menerus dengan menggunakan media 

narasi dalam menyampaikan pokok-pokok pikiran pada pertemuan formal atau informal.   

2) Peningkatan kompetensi kecerdasan sosial k-worker juga sangat penting bagi perusahaan berupa: a) perusahaan harus 

meningkatkan kemampuan k-worker dalam memahami, mendengarkan, menanggapi kelebihan dan keterbatasan pemikiran 

dan perasaan orang lain. b) meningkatkan kemampuan k-worker dalam mengendalikan prestasi dan emosi pada saat 

menghadapi tekanan sehingga tidak melakukan tindakan negatif. c) meningkatkan keyakinan k-worker untuk menunjukkan 

citra diri, keahlian dan kemampuan dengan pertimbangan positif. d) meningkatkan kemampuan k-worker untuk 

menyesuaikan diri dan bekerja secara efektif pada berbagai situasi juga harus diperhatikan.  

3) Peningkatkan kompetensi kecerdasan sosial, yaitu dengan:                         a) meningkatkan kemampuan k-worker untuk 

menyakinkan dan mempengaruhi orang lain agar efektif  dan terbuka dalam berbagi pengetahuan, ide-ide dan pemikiran. 

Kemampuan k-worker untuk memahami posisi dan kekuasaan secara komprehensif baik internal maupun eksternal 

perusahaan, b) meningkatkan kemampuan k-worker untuk membangun dan memelihara jaringan kerja sama  agar tetap 

akrab dan hangat, c) meningkatkan kemampuan k-worker untuk meningkatkan keahlian bawahan atau orang lain dengan 
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memberikan umpan balik yang bersifat khusus, d) meningkatkan kemampuan k-worker untuk berperan sebagai pemimpin 

kelompok dan menjadi teladan bagi anggota kelompok masih belum optimal.  
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